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Algoritma Prim adalah algoritma yang dapat digunakan untuk mencari pohon 
rentang minimal (minimum spanning tree) untuk graf berbobot. Permasalahan 
yang diteliti adalah penentuan pohon rentang minimal jaringan kabel listrik 
dengan menggunakan algoritma Prim di PT Bank Negara Indonesia (Persero) 
Tbk Cabang Salatiga. Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
cara mengambil data sekunder yang diperoleh dari CV. TAMPOMAS 15 
Semarang berupa Gambar Denah Bangunan PT Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk Cabang Salatiga Lantai Semibasement. Dari Gambar Denah 
tersebut ditentukan letak Titik Sambung, sehingga dapat disusun gambar 
jaringan kabel listrik. Selanjutnya dari gambar jaringan tersebut, dapat diperoleh 
pohon rentang minimal dengan menggunakan Algoritma Prim. Berdasarkan hasil 
penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa pohon rentang minimal 
(minimum spanning tree) pada jaringan kabel antar Titik Sambung dengan Titik 
Sambung antar ruang di PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Cabang 
Salatiga diperoleh 19 titik dan 18 sisi.
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Prim's algorithm is an algorithm that can be used to find a minimum spanning 
tree for a weighted graph. The problem in this paper is how to determine a 
minimum spanning tree using the prim algorithm at the electrical wiring of PT 
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Branch Salatiga. The data, which is a 
secondary data, is collected from CV Tampomas 15 Semarang. The data is 
the sketch of the PT bank Negara Indonesia Tbk, Salatiga branch, basement 
floor. From the sketch, we determine the position of connector points. We 
reperesent the connector point as a vertex and electrical wiring between two 
connector points as an edge. After that,  we model the network of  electrical 
wiring as a graph. Furthermore, we determine the minimum spanning tree of the 
graph by using Prim's algorithm. Based on the results, it can be concluded that 
the minimum spanning tree consists of 19 vertices and 18 edges.
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PENDAHULUAN
Jaringan Listrik merupakan sistem 

jaringan yang terdiri atas penghantar dan 
perlengkapan listrik yang terhubung satu dengan 
lainnya, untuk mengalirkan tenaga listrik (Puil, 
2000). Menurut Indra dan kamil (2011), 
Instalasi Listrik adalah sambungan atau 
hubungan suatu peralatan listrik terhadap 
peralatan listrik lainnya. Peralatan Instalasi ini 
terdiri dari isolator, pipa, benda bantu, sakelar 
dan hantaran/kabel (Sunarno, 2006). Gedung 
yang megah atau arsitektur yang bagus belum 
menjamin terciptanya suasana nyaman bila 
tidak didukung oleh intalasi listrik yang baik 
(Sunarno, 2006). Resiko kebakaran, boros 
listrik, dan suasana tidak nyaman jika instalasi 
listriknya asal jadi. Selain itu juga 
mengakibatkan pemborosan biaya pada 
perencanaan dan perancangan suatu bangunan. 
Untuk itu diperlukan perancangan instalasi 
listrik yang baik dan ekonomis, khususnya kabel 
instalasi listrik dan pentanahan.

Untuk merancang jaringan kabel listrik 
suatu gedung harus terlebih dahulu dilakukan 
penaksiran atas beban total seluruh gedung. 
Beban total yang pasti dapat diketahui setelah 
perancangan lengkap selesai. Membangun 
jaringan kabel yang memenuhi persyaratan, 
dengan biaya semurah mungkin sama saja 
dengan usaha memndapatkan sebuah pohon 
rentang minimal (minimal spanning tree) dari 
sebuah graf-bobot tertentu (Budayasa, 2007).

PT Bank Negara Indonesia (Persero)
Tbk Cabang Salatiga merupakan bank yang
melakukan penawaran umum. Sesuai dengan
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
nomor 45 tahun 2005 BAB I Pasal 1, Persero
terbuka adalah Persero yang modal dan jumlah
pemegang sahamnya memenuhi kriteria tertentu
atau Persero yang melakukan penawaran umum
sesuai dengan peraturan perundang-undangan
di bidang pasar modal. Bangunan PT Bank
Negara Indonesia (Persero) Tbk Cabang
Salatiga dibuat 3 lantai, yang terdiri dari: lantai
semibasement, lantai 1 dan lantai 2. Bangunan ini
akan didirikan oleh CV. TAMPOMAS 15
Semarang. CV. TAMPOMAS 15 merupakan
sebuah badan usaha yang bergerak dalam
bidang konsultan perencanaan tehnik, yang
beralamat di Jl. Tampomas selatan 1/17
Semarang.

Berdasarkan latar belakang, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
bagaimana bentuk graf dan jaringan kabel 
listrik di Bangunan PT Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk Cabang Salatiga, 
bagaimana alur alternatif jaringan kabel listrik 
pada Bangunan PT Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk Cabang Salatiga dengan panjang 
kabel minimal dan dapat menghubungkan 
tiap-tiap titik sambung pada lantai 
semibasement?

METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam

penelitian ini adalah metode studi pustaka,
metode wawancara dan metode dokumentasi.
Metode studi pustaka merupakan pengumpulan
pustaka penelitian dari berbagai sumber, seperti
buku-buku, artikel, jurnal dan literatur lainnya,
yang kemudian dijadikan sebagai landasan teori
untuk pemecahan masalah. Metode wawancara
dilakukan dengan cara wawancara dengan
Bagian Perencana Bapak Brian Maulana, ST.
Metode dokumentasi merupakan metode
pengumpulan data dengan mengambil atau
melihat langsung data perencanaan dan
perancangan bangunan PT Bank Negara
Indonesia (Persero) Tbk Cabang Salatiga di CV.
TAMPOMAS 15 Semarang. Teknik
penyelesaian masalah yang digunakan adalah 
dengan Algoritma Prim. Algoritma Prim 
merupakan sebuah algoritma yang sangat 
praktis dan efisien untuk mencari sebuah pohon 
rentang minimal (minimum spanning tree) di 
dalam sebuah graf bobot terhubung (Budayasa, 
2007).

Dalam tahap ini peneliti melakukan 
pengamatan pada perencanaan dan 
perancangan bangunan PT Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk Cabang Salatiga 
terutama pada lantai semibasement di CV. 
TAMPOMAS 15 Semarang. Kemudian 
menentukan Titik-Titik Kotak Sambung di tiap 
ruang serta Titik-Titik Lainnya. Dengan 
demikian dapat diteliti panjang kabel listrik 
minimal yang diperlukan pada bangunan 
tersebut.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Berdasarkan denah lantai semibasement

PT Bank Negara Indonesia (persero) Tbk
Cabang Salatiga. Ditentukan letak titik
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sambung pada denah. Kemudian menyusun
gambar jaringan dari penentuan titik sambung.
Dalam hal ini penulis berasumsi bahwa kabel
terselubung di dalam pipa PVC, sehingga
panjang kabel berdasarkan panjang pipa PVC,
dengan kata lain tak ada kabel yang terpasang
diagonal atau miring.

Spanning tree minimal dapat 
ditentukan dengan Algoritma Prim.. 
Algoritma Prim merupakan sebuah 
algoritma yang sangat praktis dan efisien untuk 
mencari sebuah pohon rentang minimal 
(minimum spanning tree) di dalam sebuah graf 
bobot terhubung. Secara terurut algoritma Prim 
dapat dituliskan sebagai berikut.

Input : Graf bobot G terhubung dengan n titik,

step 1 : Pilih sebuah titik v di G dan tulis T1=v,

step 2 : Pilih sebuah sisi ek dengan bobot minimal
yang menghubungkan sebuah titik Tk
dengan sebuah titik G yang bukan di Tk.Jika
terdapat lebih dari satu sisi yang demikian,
pilih salah satu sebarang. Tulis T(k+1)=Tk U
{ek }= Tk,

step 3 : Jika n-1 sisi telah terpilih (k = n-1),
berhenti dan beri pesan T(k+1) adalah pohon
rentang minimal di G. jika k < n-1, kembali
ke step 2.

Data panjang kabel antar titik sambung
di lantai semibasement PT. Bank Negara Indonesia
(Persero) Tbk Cabang Salatiga dapat di lihat 
pada Tabel 1. 

Tabel 1 . Panjang sisi antara Titik Sambung dengan Titik Sambung antar ruang.
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Pembahasan
Berdasarkan algoritma Prim, pohon

rentang minimal pada data di atas sebagai 
berikut.

Pilih titik v1.
Iterasi 1. Pilih sisi dengan bobot terkecil yang

terkait dengan titik v1, yaitu sisi X1=v1v2
dengan bobot adalah 295 cm.

Iterasi 2. Pilih sisi dengan bobot terkecil yang
terkait dengan salah satu titik v1 atau v2,
yaitu sisi X19=v2v3 dengan bobot 149
cm.

Iterasi 3. Pilih sisi dengan bobot terkecil yang
terkait dengan salah satu titik v1, v2 atau
v3, yaitu sisi X36=v3v4 dengan bobot 200
cm.

Iterasi 4. Pilih sisi dengan bobot terkecil yang
terkait dengan salah satu titik v1, v2, v3
atau v4, yaitu sisi X52=v4v5 dengan
bobot 260 cm.

Iterasi 5. Pilih sisi dengan bobot terkecil yang
terkait dengan salah satu titik v1, v2, v3,
v4 atau v5, yaitu sisi X68=v5v7 dengan
bobot 290 cm.

Iterasi 6. Pilih sisi dengan bobot terkecil yang
terkait dengan salah satu titik v1, v2, v3,
v4, v5 atau v7, yaitu sisi X94=v7v8 dengan
bobot 375 cm.

Iterasi 7. Pilih sisi dengan bobot terkecil yang
terkait dengan salah satu titik v1, v2, v3,
v4, v5, v7 atau v8, yaitu sisi X96=v7v10
dengan bobot 445 cm.

Iterasi 8. Pilih sisi dengan bobot terkecil yang
terkait dengan salah satu titik v1, v2, v3,
v4, v5, v7, v8 atau v10, yaitu sisi
X127=v10v11 dengan bobot 135 cm.

Iterasi 9. Pilih sisi dengan bobot terkecil yang
terkait dengan salah satu titik v1, v2, v3,
v4, v5, v7, v8, v10 atau v11, yaitu sisi
X82=v8v6 dengan bobot 428 cm.

Iterasi 10. Pilih sisi dengan bobot terkecil yang
terkait dengan salah satu titik v1, v2, v3,
v4, v5, v7, v8, v10, v11 atau v6, yaitu sisi
X109=v8v12 dengan bobot 542 cm.

Iterasi 11. Pilih sisi dengan bobot terkecil yang
terkait dengan salah satu titik v1, v2, v3,

v4, v5, v7, v8, v10, v11, v6 atau v12, yaitu
sisi X147=v12v16 dengan bobot 715 cm.

Iterasi 12. Pilih sisi dengan bobot terkecil yang
terkait dengan salah satu titik v1, v2, v3,
v4, v5, v7, v8, v10, v11, v6, v12 atau v16,
yaitu sisi X166=v16v17 dengan bobot 169
cm.

Iterasi 13. Pilih sisi dengan bobot terkecil yang
terkait dengan salah satu titik v1, v2, v3,
v4, v5, v7, v8, v10, v11, v6, v12, v16 atau v17,
yaitu sisi X169=v17v18 dengan bobot 154
cm.

Iterasi 14 pilih sisi dengan bobot terkecil yang
terkait dengan salah satu titik v1, v2, v3,
v4, v5, v7, v8, v10, v11, v6, v12, v16, v17 atau
v18, yaitu sisi X171=v18v19 dengan bobot
681 cm.

Iterasi 15. Pilih sisi dengan bobot terkecil yang
terkait dengan salah satu titik v1, v2, v3,
v4, v5, v7, v8, v10, v11, v6, v12, v16, v17, v18
atau v19, yaitu sisi X158=v16v14 dengan
bobot 444 cm.

Iterasi 16. Pilih sisi dengan bobot terkecil yang terkait
dengan salah satu titik v1, v2, v3, v4, v5, v7,
v8, v10, v11, v6, v12, v16, v17, v18, v19 atau
v14, yaitu sisi X151=v14v13 dengan bobot 1176
cm.

Iterasi 17. Pilih sisi dengan bobot terkecil yang
terkait dengan salah satu titik v1, v2, v3,
v4, v5, v7, v8, v10, v11, v6, v12, v16, v17, v18,
v19, v14, atau v13, yaitu sisi X152=v13v15
dengan bobot 808 cm.

Iterasi 18. Pilih sisi dengan bobot terkecil yang
terkait dengan salah satu titik v1, v2, v3,
v4, v5, v7, v8, v10, v11, v6, v12, v16, v17, v18,
v19, v14, v13 atau v15, yaitu sisi X120=v13v9
dengan bobot 676 cm.

Dari iterasi 18 dapat dilihat bahwa setiap titik 
di Graf awal jaringan kabel antar Titik Sambung dengan
Titik Sambung antar ruang sudah terhubung dan tidak
ada yang membentuk sikel.

Jadi Iterasi 18 merupakan minimum
spanning tree dari graf jaringan kabel yang terdiri dari
titik sambung dan kabel antar titik sambung di lantai 
semibasement. Selengkapnya Gambar dapat 
diperhatikan pada Gambar 1.

Lanjutan Tabel 1 . panjang sisi antara Titik Sambung dengan Titik Sambung antar ruang.
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SIMPULAN
Pada penelitian ini diperoleh hasil 

sebagai berikut. Bentuk graf dari jaringan kabel 
pada bangunan  PT Bank Negara Indonesia 
Cabang Salatiga disajikan pada Gambar 1.

Berdasarkan perhitungan algoritma 
Prim di atas, minimum spanning tree pada 
jaringan kabel antar Titik Sambung dengan

Titik Sambung antar ruang di PT Bank Negara
Indonesia (Persero) Tbk Cabang Salatiga
diperoleh 19 titik dan 18 sisi, dengan Himpunan
Titik = {v1, v2, v3, v4, v5, v7, v8, v10, v11, v6, v12,
v16, v17, v18, v19, v14, v13, v15, v9} dan Himpunan
Sisi = {X1=(v1v2), X19=(v2v3), X36=(v3v4),
X52=(v4v5), X68=(v5v7), X94=(v7v8), X96=(v7v10),
X127=(v10v11), X82=(v8v6), X109=(v8v12),
X147=(v12v16), X166=(v16v17), X169=(v17v18),
X171=(v18v19), X158=(v14v13), X151=(v16v14),
X152=(v13v15), X120=(v13v9)}. Selengkapnya dapat
dilihat di Gambar 1.

Gambar 1 . Graf alternatif jaringan kabel antar Titik Sambung dengan Titik Sambung antar ruang di PT Bank Negara Indonesia  
 (Persero) Tbk Cabang Salatiga
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Bentuk alur alternatif jaringan kabel 
antar Titik Sambung dengan Titik Sambung 
antar ruang di PT Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk Cabang Salatiga adalah sebagai 

berikut. Alur alternatif jaringan kabel 
tersebut adalah toilet (v1) terhubung dengan 
toilet (v2), toilet (v2) terhubung dengan toilet 
(v3), toilet (v3) terhubung dengan ruang arsip 
(v4), ruang arsip (v4) terhubung dengan tempat 
wudlu dan tangga (v5), tempat wudlu dan 
tangga (v5) terhubung dengan mushola (v7), 
mushola (v7) terhubung dengan tempat parkir 
(v8) dan ruang arsip (v10), ruang arsip (v10) 
terhubung dengan taman (v11), tempat parkir 
(v8) terhubung dengan tempat parkir (v6) 
dan payment point (v12), payment point (v12) 
terhubung dengan ruang pompa (v16), ruang 
pompa (v16) terhubung dengan ruang panel 
(v17) dan tempat parkir (v14), ruang panel (v17) 
terhubung dengan ruang genset (v18), ruang 
genset (v18) terhubung dengan tempat parkir 
mobil uang dan tangga (v19), tempat parkir (v14) 
terhubung dengan kliring (v13), kliring (v13) 
terhubung dengan otomasi operator (v15) dan 
tangga (v9).
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